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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun semak bunga
putih (Cromolaena odorata) terfermentasi dalam ransum terhadap konsumsi, pertambahan bobot
badan, konversi dan Income over Feed Cost ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 80 ekor
ayam broiler yang berumur 1 minggu. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap
(RAL) 4 X 4. Perlakuan yang diberikan: RO (ransum tanpa tepung daun semak bunga putih
terfermentasi), R; (20% tepung daun semak bunga putih terfermentasi sebagai pengganti kacang
kedelai), R, 40% tepung daun semak bunga putih terfermentasi sebagai pengganti kacang kedelai),
R3 (60% tepung daun semak bunga putih terfermentasi sebagai pengganti kacang kedelai). Hasil
penelitian menunjukan bahwa ayam broiler selama penelitian mempunyai rata-rata konsumsi
ransum (gram/ hari) adalah Ry =- 72.49, R, = 70.81, R, = 72.44, R; = 71.09. Pertambahan bobot
badan (gram/ hari) adalah R, = 38.21, R; = 38.61, R, = 38.10, R; = 38.14. Konversi adalah R, =
190, R; =1.84, R, =1.91, R; = 1,87. Income over Feed Cost adalah R, =7,756.91, R, = 8,734.19,
R, = 9,079.50, R; = 9,969.23. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap performa dan berpengaruh sangat nyata terhadap Income over Feed
Cost.

Kata kunci: ayam broiler, tepung daun semak bunga putih, performa
ABSTRACT

This research intented to know influence of Cromolaena odorata leaf flour (COLF)
fermented as supplementary of soybean in performance and income over feed cost
broiler's chicken. This research utilized 80 chickens broiler that old 1 week. Design that is
utilized in this research which was completely randomised design (CRD) 4 X 4.
Treatments given were: Rq (ration without COLF), Ry (ration that contains 20% COLF as
supplementary as soybeans), R2 (ration that contains 40% COLF as supplementary as
soybeans), R3( ration that contains 60% COLF as supplementary as soybeans). Analysis
statistic showed that daily consumption of broiler gram/day was R, = 72.49, R; = 70.81, R, =
72.44, Ry = 71.09. Body weight gain (gram/ day) was R, = 38.21, R; = 38.61, R, = 38.10, R; =
38.14. Ration convertion was Ry = 1.90, R; = 1.84, R, = 1.91, R; =1,87. Income over Feed Cost
was Ry = 7,756.91, R, = 8,734.19, R, = 9,079.50, R; = 9,969.23.

Treatment was not significantly effected performance but significantly effected (P<0.05) Income
over Feed Cost.

Keywords: broiler's chicken, Cromolaena odorata, performa
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PENDAHULUAN

Laju pertambahan  penduduk yang
semakin meningkat, dan membaiknya tingkat
kesejahteraan masyarakat serta permintaan
konsumen pada komoditas hasil ternak
khususnya daging. Ayam broiler dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif guna
memenuhi kebutuhan konsumen akan protein
hewani. Manajemen pemeliharaan ayam
broiler yang baik harus memperhatikan
masalah input dan output-nya guna mengetahui
apakah usaha tersebut menguntungkan atau
tidak mengingat komponen pakan menyedot
sekitar 60 - 70% dari seluruh biaya produksi
sehingga perlu adanya perhatian Kkhusus
terhadap manajemen (Soekartawi, 1989).

Peningkatan produktifitas dan kualitas
ayam broiler memerlukan kualitas pakan
(ransum) yang tinggi untuk pertumbuhannya
dan kualitas pakan tersebut dipengaruhi oleh
kualitas dan ketersediaan bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan pakan (Widodo,
2002). Kacang kedelai merupakan salah satu
bahan pakan sumber protein nabati yang
dibutuhkan dalam pembuatan pakan (ransum)
ayam broiler. Namun, pada kenyataannya
ketersediaan kacang kedelai pada akhir-akhir
ini kian terbatas, harga yang relatif mahal dan
bersaing dengan kebutuhan manusia. Oleh
karena itu dibutuhkan bahan pakan lain sebagai
alternatif pengganti kacang kedelai yaitu

tepung daun semak bunga putih (Chromolaena
odorata).

Mullik (2007) melaporkan bahwa semak
bunga  putih  (Chromolaena  odorata)
mengandung protein yang tinggi (21-36%)
setara dengan turi, lamtoro dan gamal;
memiliki keseimbangan asam amino yang baik
dan palatabilitas lebih baik dari gamal.
Pengaruh semak bunga putih (Chromolaena
odorata) dalam ransum ayam pedaging
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
konsumsi ransum dan konversi ransum hingga
level 10%. Aro et al (2009) mengemukakan
bahwa semak bunga putih mengandung zat
antinutrisi  Chromolaena  odorata  yang
menyebabkan rendahnya kualitas pakan
(ransum) yang dihasilkan dan bahkan dapat
menghambat  pertumbuhan  ternak  yang
mengkonsumsinya. Upaya untuk
memaksimalkan nilai guna semak bunga putih
sebagai bahan pakan ayam broiler yaitu dengan
fermentasi menggunakan Aspergillus niger
untuk memperbaiki kualitas baik nilai gizi
maupun daya cerna serta meninggkatkan daya
simpan. Sejalan dengan hal tersebut, hasil
analisis proksimat terhadap semak bunga putih
yang telah di fermentasi dengan Aspergillus
niger menunjukan kandungan protein yang
cukup tinggi yaitu 26.80% (Ngozi, 2009).

METODE PENELITIAN

Pembuatan tepung daun semak bunga putih

Pembuatan tepung daun semak bunga
putih pertama-tama semak bunga putih
dipotong dan di pisahkan daunnya, lalu daun
tersebut di jemur di bawah sinar matahari
sampai kering dengan menggunakan terpal.
Setelah di jemur daun semak bunga putih
digiling hingga menjadi tepung dan siap untuk
difermentasi.

Aktifasi bibit Aspergilus niger

Pertama-tama dilakukan 10 liter di
panaskan lalu di tambah garam, Za, urea, NPK,
masing-masing  135g, larutan  tersebut
didinginkan dan ditambah 135 bibit aspergilus
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niger lalu larutan tesebut di aduk dan diaerasi
selama 24 jam, setelah itu larutan aspergilus
niger siap digunakan sebagai bahan starter
untuk fermentasi tepung daun semak bunga
putih.

Fermentasi tepung daun semak bunga putih

Tepung daun semak bunga putih di
timbang sebanyak 13,5 kg, lalu siapkan terpal
untuk menebarkan semak bunga putih setebal
3-5 cm setelah itu gunakan spayer untuk
menyemprot larutan Aspergilus niger aktif
secara merata, lalu tumpukkan kembali semak
bunga putih di atasnya dengan ketebalan yang
sama lalu di semprot dengan larutan Aspergilus
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niger aktif, Selanjutnya semak bunga putih
tersebut di tutup dengan plastik untuk menjaga
kelembaban, suhu tetap stabil dan menjaga
penguapan serta mengurangi  masuknya
mikroba pencemar dari udara.

Persiapan kandang sebelum ayam masuk
yakni:

Tersedianya kandang DOC dilengkapi
lampu pemanas sekaligus penerang dengan
kapasitas 75watt dan digantung 15cm diatas
lantai kandang, Kandang dengan ukuran 12,5
m X 5m dibagi dalam 16 petak yang masing-
masing petak berukuran 80cm x 80cm,
Dinding setiap petak terbuat dari kawat yang
dilengkapi dengan lampu pijar 75 watt sebagai
penerang. Beberapa hari sebelum DOC tiba,
ada  beberapa hal yang  dilakukan
adalah:Sanitasi kandang, Pencucian tempat
pakan dan minum, Kandang disemprot dengan
desinfektan dan ditaburi dengan air kapur,
desinfektan yang digunakan adalah formades,
Litter dari sekam padi dan sekam kayu yang
sudah kering dan bersih, Dalam kandang
digantung termometer untuk mengontrol suhu
kandang.

Persiapan ayam

DOC ditimbang dan diidentifikasi
kemudian dimasukkan ke dalam petak
kandang. Pengelompokkan ayam Broiler

sebanyak 80 ekor dibagi dalam 4 perlakuan.
Setiap perlakuan Penentuan petak kandang
digunakan untuk menentukan petak kandang
perlakuan yang dilakukan secara acak
sederhana yaitu dengan undian. Nomor petak
kandang digunting sebanyak 16 lembar. b).
Kemudian diberi nomor pada kertas sesuai
banyaknya perlakuan dan ulangan yaitu: R0.1,
R0.2, R0.3, R0.4, R1.1, R1.2, R1.3, R1.4, dan
seterusnya hingga nomor R3.4. ¢). Nomor
petak yang sudah digunting kemudian digulung
dan dimasukkan kedalam sebuah kotak dan
diundi. d). Setiap petak diberi satu gulung
kertas yang sudah diacak hingga petakkel6,
lalu dibuka kemudian disesuaikan petak yang
mendapat perlakuan RO, R1, R2, R3 diulang 4
kali dan setiap ulangan terdapat lima ekor
ayam.

131

ISSN : 2355-9942

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode experiment dengan pola percobaan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 4 ulangan sehingga
terdapat 16 wunit percobaan. Setiap unit
percobaan (tiap kandang) diisi 5 ekor ayam.
Perlakuan yang akan diberikan dalam
penelitian adalah RO = Ransum tanpa tepung
daun semak bunga putih terfermentasi
(TDSBPT), R1 = Ransum yang mengandung
20% TDSBPT sebagai pengganti kacang
kedelai, R2 = Ransum yang mengandung 40%
TDSBPT sebagai pengganti kacang kedelai, R3
= Ransum yang mengandung 60% TDSBPT
Sebagai pengganti kacang kedelai

Variabel yang Diteliti

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah performa ayam broiler yaitu :
1. Konsumsi ransum (gram/ekor) Konsumsi
ransum yang diberikan untuk ternak
ditimbang dengan jumlah yang sama untuk
tiap perlakuan dan sisa ransum yang
diberikan  juga ditimbang. Konsumsi
ransum dihitung dengan cara mengurangi
jumlah ransum yang diberikan dengan sisa
ransum
Pertambahan bobot badan (gram/ekor/hari).
Pertambahan bobot badan diperoleh dengan
menghitung selisih  bobot badan akhir
dengan bobot badan awal (g) setiap minggu.
Konversi  ransum.  Konversi  ransum
diperoleh dengan membagi jumlah ransum
yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan.
Income over Feed Cost (IOFC). Nilai
ekonomis dalam penelitian ini dihitung
berdasarkan pendapatan kotor dimana
hanya didasarkan pada biaya pakan (biaya
variabel) dan harga penjualan ayam broiler.

Analisis Data

Rancangan  dalam  penelitian  ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Data yang terkumpul di analisis dengan
menggunakan Analisys of Variance (ANOVA)
dan bila terdapat perbedaan maka dilakukan uji
lanjut Duncan untuk melihat perbedaan antara
perlakuan (SPSS).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum

Dari penelitian ini rataan konsumsi ransum tiap
perlakuan dapat disajikan pada Tabel 1. Dari
Tabel 1 terlihat bahwa konsumsi ransum
tertinggi dicapai oleh ternak yang mendapat

perlakuan RO kemudian diikuti R2, R1 dan R3.
Disini  terlihat bahwa  ternak  yang
mengkonsumsi ransum kontrol dengan ransum
yang menggunakan campuran Tepung Daun
Semak Bunga Putih Terfermentasi memiliki
respon yang relatif sama.

Tabel 1: Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum, pertambahan bobot badan, konversi

ransum, income over feed cost

Variabel Perlakuan
RO R1 R2 R3
Konversi Ransum 72.49% 70.81% 72.44° 71.09°
Pertambahan Bobot Badan 38.21% 38.61% 38.10% 38.14°
Konversi Ransum 1.90% 1.84% 1.91% 1.87%
Income Over Feed Cost 7,756.91° 8,734.19" 9,969.23" 9,079.50
Hasil Analisis of Variance (Anova) Pengaruh Perlakuan Terhadap

menunjukan bahwa pergantian kacang kedelai
dengan TDSBPT hingga 60% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum. Hal ini berarti bahwa penggunaan
tepung daun semak bunga putih memberikan
pengaruh yang sama terhadap konsumsi ayam
broiler. Apa bila dilihat dari kandungan nutrisi
ransum perlakuan (Tabel 1) nampak bahwa
kandungan nutrisi ransum perlakuan relatif
sama sehingga memberikan pengaruh yang
sama terhadap konsumsi ransum. Hal ini
didukung oleh pendapat Wahyono (2002)
bahwa dalam mengkonsumsi ransum tidak lain
adalah untuk memenuhi  kebutuhan hidup
pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi.
Konsumsi ransum dipengaruhi oleh
lingkungan, imbangan zat-zat makanan,
kualitas ransum, bangsa ternak, kecepatan
pertumbuhan, bobot badan, tingkat produksi,
palabilitas ransum dan tingkat energi ransum
(Bakrie, 2011) .Wahyu (1992) menambahkan,
bagi ayam pedaging jumlah konsumsi yang
banyak bukanlah merupakan jaminan untuk
mencapai pertumbuhan puncak. Kualitas dari
bahan pakan dan keserasian komposisi gizi
sesuai dengan kebutuhan  pertumbuhan
merupakan dua hal mutlak yang menentukan
tercapainya performa puncak.
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Pertambahan Bobot Badan

Untuk mengetahui pengaruh tepung semak
bunga putih terfermentasi dalam ransum
terhadap pertambahan bobot badan maka
dilakukan analisis keragaman. Tabel 1
menunjukan rataan pertambahan berat badan
tertinggi dicapai oleh ternak yang mendapat
perlakuan R1 kemudian diikuti RO, R3 dan R2.
Data menunjukan bahwa pertambahan bobot
badan ayam broiler yang mengkonsumsi
ransum yang mengandung campuran Tepung

Daun Semak Bunga Putih terfementasi
(TDSBPT) sama dengan ayam broiler yang
hanya  mengkonsumsi  ransum  kontrol.

Pemberian ransum campuran TDSBPT hingga
60% sebagai pengganti kacang kedelai tidak
memberi efek yang negatif terhadap
pertambahan berat badan. Hal ini dibuktikan
pula melalui analisis ragam yang menunjukan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata dal
hal pertambahan bobot badan terhadap ayam
broiler pada keempat perlakuan tersebut
(P>0,05).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Belewu , et
al., (2010), bahwa berat badan ayam akan
ditentukan  jumlah  konsumsi  pakannya.
Semakin besar bobot badan ayam, semakin
banyak jumlah konsumsi pakannya. Tilman
(1991) menyatakan pertumbuhan umumnya
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dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot
badan yang dengan mudah dilakukan melalui
penimbangan berulang-ulang setiap minggu
atau tiap waktu lainnya.  Kecepatan
pertumbuhan bobot badan serta ukuran badan
ditentukan oleh sifat keturunan tetapi juga
memberi kesempatan bagi ternak untuk
mengembangkan sifat keturunan semaksimal
mungkin.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi
Ransum

Untuk mengetahui pengaruh tepung daun
semak bunga putih terfermentasi dalam ransum
terhadap konversi ransum, maka dilakukan
analisis keragaman. Dari Tabel 1 terlihat
bahwa konversi ransum terbaik dicapai oleh
ternak yang mendapat perlakuan R1 kemudian
diikuti R3, RO dan R2. Disini terlihat bahwa
ternak yang mendapat perlakuan Tepung
Daun Semak Bunga Putih Terfermentasi dan
perlakuan kontrol memiliki konversi ransum
yang relatif sama.

Hasil Analisis of Variance (Anova)
menunjukan bahwa pergantian kacang kedelai
dengan TDSBPT hingga 60% tidak
perpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi
i ransum. Hal ini berarti bahwa penggunaan
tepung daun semak bunga putih memberikan
pengaruh yang sama terhadap konsumsi ayam
broiler. Konversi ransum adalah hasil bagi dari
konsumsi dan pertambahan bobot badan, jadi
tidak berpengaruh nyatanya konversi ransum
erat kaitannya dengan konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan ayam perlakuan juga
tidak berpengaruh nyata.

Menurut  Akimuntini  (1991), semakin
banyak ransum vyang dikonsumsi untuk
menghasilkan satu satuan produksi maka

semakin buruklah konversi ransum. Baik
buruknya konversi ransum ditentukan oleh
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beberapa faktor yaitu mutu ransum, temperatur,
lingkungan dan tujuan pemeliharaan serta
genetik.

Income over Feed Cost ayam broiler

Salah satu kriteria yang dapat dipakai untuk
pegangan dari segi ekonomis adalah Income
over Feed Cost (IOFC) yang didapat dari selisi
antara nilai jual ayam (harga jual ayam) dibagi
dengan biaya ransum dan dikali total konsumsi
ransum. Nilai IOFC didasarkan pada harga jual
ayam, biaya ransum selama masa penelitian.

Hasil Analisis Of Varince (Anova)
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap IOFC. Rata-rata IOFC selama 4
minggu perlakuan pada kontrol (R0O), R1, R2
dan R3 masing-masing sebesar Rp. 7,756.91,
Rp. 8,734.19, Rp. 9,079.50 dan Rp. 9,969.23..
Hasil uji lanjut menunjukan bahwa adanya
perbedaan IOFC antara RO (tanpa TDSBPT),
dengan R1 (penambahan 20% TDSBPT dalam
ransum), R2 ( penambahan 40% TDSBPT
dalam ransum), R3 (penambahan 60%
TDSBPT dalam ransum) (P<0,01), dimana
IOFC tertinggi diperoleh R3.

Lebih tingginya IOFC pada perlakuan R3
kemungkinan disebabkan oleh biaya ransum
R3 lebih rendah dari perlakuan lain, dimana
biaya ransum RO (Rp 6.665/kg), R1 (Rp
6.365/kg), R2 (Rp 6. 065/kg), R3 (Rp 5.765).
Menurut  Ekenyem (2010) perhitungan
ekonomis pada ternak ayam broiler dapat
dinilai dalam pemberian ransum, maka hal
yang perlu di perhatikan adalah beberapa
besarnya biaya ransum sebagai input dan
berapa besarnya nilai pertambahan bobot
badan sebagai ouput. Hubungan antara biaya
dan penerimaan yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana  mengupayakan agar  dapat
memaksimalkan keuntungan dengan menekan
biaya produksi serendah mungkin.

SIMPULAN
Dari hasil pembahasan diatas dapat  over feed cost sangat berpengaruh nyata
disimpulkan bahwa tingkat penggunaan dimana hasil yang diperolen perlakuan R3

Tepung Daun Semak Bunga Putih hasil
fermentasi dengan jamur putih (Aspergilus
niger) dalam ransum memberi pengaruh yang
sama pada performa ayam broiler. Income
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penambahan 60% tepung daun semak bunga
putih terpermentasi sebagai pengganti kacang
kedelai lebih menguntungkan dari pada
perlakuan lainya.
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